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ABSTRAK 
Seorang pemimpin merupakan sosok yang mengarahkan, membimbing, dan 
mempengaruhi orang lain, agar pikiran dan kegiatannya tidak menyimpang 
dari tugas pokok bidangnya masing-masing. Kepemimpinan Islam adalah 
kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang 
diridhoi Allah SWT. Jadi orientasi utama dalam kepemimpinan islam adalah 
keridhaan Allah. Penerapan kepemimpinan Islam diperlukan dalam suatu 
organisasi, agar pemimpin organisasi dapat menjalankan tugas yang 
diembannya dengan baik, selalu memberikan motivasi spiritualitas pada 
bawahannya sehingga tujuan keberhasilan tidak hanya didasarkan pada 
materi, tetapi juga memperhatikan aspek religiusitas. Dalam menjalankan 
etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, pastilah ada yang mengatur 
jalannya etika bisnis tersebut. Dia adalah seorang pemimpin atau manajer 
perusahaan tersebut. Etika yang dipakai pada suatu perusahaan tergantung 
pada siapa pemimpin atau manajernya dan konsep apa yang digunakannya. 
Toko Art Root Center & Furniture merupakan salah satu jenis usaha atau 
bisnis yang menjual produk-produk kesenian dari akar kayu dan furniture di 
wilayah Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan kepemimpinan islam dalam perspektif etika bisnis islam yang 
diterapkan oleh Toko Art Root Center & Furniture, apakah sudah sesuai 
dengan nilai-nilai kepemimpinan islam menurut etika bisnis islam.  Adapun 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif analisis 
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai 
alat pengumpul data. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan mendeskripsikannya dalam 
bentuk kalimat sederhana sehingga dapat diambil pengertiannya untuk 
mendapatkan kesimpulan sebagai hasil penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwasanya secara umum kepemimpinan islam menurut etika 
bisnis sudah diterapkan di Toko Art Root Center & Furniture, hal tersebut 
dapat dilihat pada hal pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab pihak toko 
yang secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik, seperti meninggalkan 
kegiatan jual beli ketika masuk waktu shalat, memberikan hak karyawan 
sepenuhnya, untuk karyawan perempuan menggunakan hijab sesuai dengan 
syariat Islam, pelayanan yang baik (ramah dan sopan), jujur dalam 
bertransaksi, produk yang dijual memiliki kualitas yang baik, tidak adanya 
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praktek sumpah dalam menarik konsumen, dan lain sebagainya. Akan tetapi 
ada beberapa hal yang pelu ditingkatkan dan dikembangkan lagi, diantaranya 
dalam sistem administrasi keuangan yang masih manual. 
Kata kunci: Kepemimpinan Islam, Etika, Bisnis, Etika Bisnis 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu ekonomi dewasa ini semakin marak dengan penerapan sistem 
perekonomian yang berbeda pada setiap negara
2
. Terkait dengan persoalan ekonomi, 
maka belakangan ini telah berkembang pemikiran ekonomi Islam diantaranya 
membahas tentang etika bisnis, saat ini etika bisnis menjadi topik yang menarik 
dikalangan praktisi bisnis. Disetiap kegiatan bisnis saat ini mulai menerapkan unsur 
etika dan moral dalam aktivitasnya, bukan hanya untuk mencapai tujuan bisnis itu 
sendiri seperti mendapatkan keuntungan yang besar, melainkan ingin menumbuhkan 
kedisiplinan dan integritas yang baik pada praktisi bisnis. 
Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara 
efektif dan efisien
3
. Gambaran umum dari kegiatan bisnis diantaranya adalah 
memproduksi, menyalurkan, memasarkan barang dan jasa yang diperlukan oleh 
manusia baik dengan cara berdagang maupun bentuk lainnya dan tidak hanya mengejar 
laba.
4
  
Menurut Qordhawi, antara ekonomi (bisnis) dan akhlak (etika) tidak pernah terpisah 
sama sekali, seperti halnya antara ilmu dan akhlak, antara politik dan akhlak, dan antara 
perang dan akhlak. Karena risalah islam adalah risalah akhlak. Sebagaimana pula tidak 
pernah terpisah antara agama dan negara, dan antara materi dan rohani. Seorang muslim 
yakin akan kesatuan hidup dan kesatuan manusia.
5
 Maka, untuk memulai dan 
menjalankan bisnis tentu tidak boleh lepas dari etika, karena mengimplementasikan 
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etika dalam bisnis akan mengarahkan kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dalam bentuk memperoleh keuntungan materil dan kebahagiaan akhirat dengan 
memperoleh ridha Allah, tentunya dengan etika yang Islami atau Syar’i. 
Dalam menjalankan etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, pastilah ada yang 
mengatur jalannya etika bisnis tersebut. Dia adalah seorang pemimpin atau manajer 
perusahaan tersebut. Etika yang dipakai pada suatu perusahaan tergantung pada siapa 
pemimpin atau manajernya dan konsep apa yang digunakannya. Seorang pemimpinan 
merupakan sosok yang mengarahkan, membimbing, dan mempengaruhi orang lain, agar 
pikiran dan kegiatannya tidak menyimpang dari tugas pokok bidangnya masing-
masing.
6
Kepemimpinan Islam adalah kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan 
menunjukkan jalan yang diridhoi Allah SWT. Jadi orientasi utama dalam 
kepemimpinan islam adalah keridhaan Allah
7
. Penerapan kepemimpinan Islam 
diperlukan dalam suatu organisasi, agar para pemimpin organisasi dapat menjalankan 
tugas yang diembannya dengan baik, selalu memberikan motivasi spiritualitas pada 
bawahannya sehingga tujuan keberhasilan tidak hanya didasarkan pada materi, tetapi 
juga memperhatikan aspek religialitas. 
Dalam hal ini peneliti tertarik untuk meneliti Toko Root Art Center  yang terletak di JL. 
Magelang-Jogja KM 9 Bare, Blondo-Mungkid Magelang. Toko ini didirikan oleh 
Bapak Anwar pada tahun 1996. Produk-produk yang di jual di toko ini bermacam-
macam, diantaranya adalah furniture-furniture, gubuk, kursi, meja, bangku, dan lain 
sebagainya yang terbuat dari kayu. 
Beberapa hal yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti toko ini adalah Art Root 
And Furniture Center menjadi toko terbesar dalam pembuatan furniture di jawa dan 
bali, hal ini dibuktikan dari pembelinya tidak hanya dari daerah sekitar toko tapi dari 
luar kota bahkan luar negeri. Selanjutnya adalah disiplin Ibadah shalat yang sangat 
diperhatikan, yaitu para pekerja harus mulai meemberhentikan dan meninggalkan 
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kegiatan jual-beli ketika mendekati waktu shalat, guna mendirikan shalat tepat pada 
waktunya. Kemudian toko ini memiliki karyawan yang banyak dan mereka semua 
adalah muslim. Secara garis besar toko ini benar-benar toko yang dapat dipercaya dari 
segala sisi. 
Berdasarkan keterangan dan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pada "Analisis Implementasi Kepemimpinan Islam di Toko Root 
Art Center And Funiture Menurut Persfektif Etika Bisnis Islam. Tujuan dari peneliti ini 
untuk mengetahui bagaimana implementasi kepemimpinan islam di Toko Root Art 
Center And Funiture menurut persfektif etika bisnis Islam 
METEDOLOGI PENELITIAN 
Adapun penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif analisis dengan 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai alat pengumpul 
data. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif 
dengan mendeskripsikannya dalam bentuk kalimat sederhana sehingga dapat diambil 
pengertiannya untuk mendapatkan kesimpulan sebagai hasil penelitian. Data yang 
didapat langsung dari pengumpulan data pada subjek, yaitu berupa data wawancara 
kepada pemilik, dan karyawan di Toko Root Art Center & Furniture. 
Profil Singkat Toko Root Art Center & Furniture 
Toko ini berdiri pada tahun 1995 yang didirikan oleh Bapak Arwan. Sebelum bernama 
Root Art Center & Furniture toko ini bernama Sumber Rejeki Baru, dan tempat ini 
menjual barang-barang furniture dan setiap barang yang terbuat dari kayu dan akar kayu 
juga tempat ini menjual batu-batuan perhiasan. Lalu pada tahun 2005 toko Sumber 
Rejeki Baru berubah nama menjadi Root Art Center & Furniture, penyebab nama toko 
berubah dikarenakan sang pemilik ingin mandiri dan membuat toko lebih besar lagi, 
lalu setelah tahun 2005 toko ini meningkat bisnisnya dengan dalil perluasan toko dan 
bertambahnya karyawan hingga 70 karyawan, sampai tahun 2019 toko ini masih eksis 
menjual barang dagangannya. 
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PEMBAHASAN 
Teori Kepemimpinan Islam 
Ott mengatakan kepemmpinan sebagai proses hubungan antar pribadi yang di dalamnya 
seseorang mempengaruhi sikap, kepercayaan dan prilaku orang lain. Adapun Locke 
mengatakan kepemimpinan sebagai proses membujuk orang lain untuk mengambil 
langkah menuju sutu sasaran bersama.  
Kepemimpinan mengacu pada suatu proses untuk menggerakkan sekelompok orang 
menuju pada tujuan yang telah ditetapkan bersama dengan menolong dan memotivasi 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan tanpa paksaan. Seorang 
pemimpin yang baik akan mampu menggerakkan anggotanya untuk mencapai tujuan 
yang terbaik. 
Yang dimaksud kepemimpinan dalam konteks ini adalah kepemimpinan yang Islami 
yaitu merupakan kegiatan menuntun,membimbing, memandu jalan yang diridhoi Allah 
SWT. Jadi kepemimpinan disini semata-mata hanya mencari atau melakukankegiatan 
sesuai jalan yang diridhoi Allah SWT. Seperti yang telah dijelaskan dalam buku Hadari 
Nawawi yang menjelaskan secara kompleks tentang kepemimpinan menurut Islam. 
Kegiatan ini bermaksud untuk menumbuh kembangkan kemampuan mengerjakannya 
sendiri di lingkungan orang-orang yang dipimpin,dalam usahanya mencapai ridho Allah 
SWT selama hidup di dunia dandi akhirat kelak. Syekh Muhammad al-Mubarak 
menyatakan ada empat syarat seseorang untuk menjadi pemimpin islam yaitu: Memiliki 
aqidah yang benar, Memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas, Memiliki 
akhlak yang mulia, Memiliki kecakapan manajerial 
Teori Etika Bisnis Islam  
Etika  memainkan peran penting dalam bisnis. Sikap orang setiap individu dalam dunia 
bisnis mewakili sebuah indikator menandakan keutamaan dan penurunan kegiatan 
bisnis. Semakin banyak orang yang berpegang pada norma-norma, ia  akan lebih 
berhasil. Sebaliknya, ketika seorang pengusaha telah mengabaikan nilai-nilai etika, 
bisnis-nya  akan menurun. Ini merupakan  salah satu bentuk nilai yang dapat diambil 
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sebagai landasan oleh pebisnis dalam mengelola perusahaan mereka. Kemudian ini 
dikenal sebagai kode etika bisnis.
8
 
Adapun yang dinamakan bisnis islami adalah sebagaimana yang sering tergambarkan 
dalam al-Qur’an Surat Ibrahim : (32-34), Al-A’raf : (10), Huud : (61). Diantara 
gambaran bisnis yang tertuang dalam al-Qur’an itu mengandung makna anjuran 
seseorang untuk mencari rizki disaat ia mengarungi bahtera kehidupan di dunia ini, 
yakni aspek kehalalannya baik dari perolehan, maupun saat pendayagunaannya. Dari 
sini bisa kita tarik pengertian bisnis islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 
berbagai macam bentuknya yang tidak dibatasi kuantitasnya, namun dalam perolehan 
dan pendayagunaannya ada batasan-batasan antara halal dan haram. Artinya, Etika 
Bisnis Islam adalah serangkaian kegiatan bisnis yang dilakukan oleh individu maupun 
organisasi yang berdasarkan pada nilai-nilai dan norma-norma Islam.
9
 
Etika bisnis adalah aturan yang mendefinisikan bisnis harus melakukan sesuatu atau 
tidak harus berhenti, di mana aturan dapat bersumber dari aturan yang telah tertulis atau 
tidak tertulis. Dan jika melanggar akan mendapatkan sanksi. Di mana sanksi tersebut 
dapat langsung atau tidak langsung.
10
 
Menurut Issa Rafiq Beekun, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral 
yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat 
normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukamn atau tidak 
dilakukan oleh seseorang individu.
11
 Etika bisnis kadangkala merujuk kepada etika 
manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana membatasi kerangka acuannya 
kepada konsepsi sebuah organisasi.Faisal Badroen mendefinisikan etika bisnis sebagai 
seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam 
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11
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bertransaksi, berperilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnis dengan 
selamat.
12
 
Prinsip Etika Bisnis Islam 
Etika Bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar adalah norma-norma etika yang 
berbasiskan Al-Qur’an dan Hadist yang harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam 
aktivitas bisnis.
13
Dengan kata lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis kitab suci 
dan sunnah Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika bisnis modern, tidak cukup 
dilihat secara partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam fungsinya secara utuh 
(holostik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu diposisikan sebagai komoditas akademik 
yang bisa melahirkan sebuah cabang keilmuan, sekaligus sebagai tuntunan para pelaku 
bisnis dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari. 
Sedangkan menurut Muhammad Prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu meliputi 
bersandar pada ketentuan Tuhan (tauhid), jujur dalam takaran, menjual yang baik 
mutunya, dilarang menggunakan sumpah, longgar dan bermurah hati, membangun 
hubungan baik, tertib administrasi, menetapkan harga dengan transparan, kesatuan dan 
integrasi, kesamaan, intelektualitas, kehendak bebas, tanggung jawab dan akuntabilitas, 
penyerahan total, kejujuran, keadilan, keterbukaan, kebaikan bagi orang lain, 
kebersamaan.
14
 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil teori etika bisnis Islam menurut 
Muhammad Djakfar yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa etika bisnis Islam merupakan suatu landasan dalam menjalankan bisnis yang 
tidak bertentangan dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah dan untuk 
membedakan antara salah dan benar. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya secara umum kepemimpinan islam 
menurut etika bisnis sudah diterapkan di Toko Art Root Center & Furniture, hal tersebut 
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 Faisal Badroen, Suhendra, Etika Bisnis dalam Islam,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006) hal 15. 
13
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam,(Malang: UIN Press, 2008) hal 84. 
14
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dapat dilihat pada hal pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab pihak toko yang 
secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik, seperti meninggalkan kegiatan jual beli 
ketika masuk waktu shalat, memberikan hak karyawan sepenuhnya, untuk karyawan 
perempuan menggunakan hijab sesuai dengan syariat Islam, pelayanan yang baik 
(ramah dan sopan), jujur dalam bertransaksi, produk yang dijual memiliki kualitas yang 
baik, tidak adanya praktek sumpah dalam menarik konsumen, dan lain sebagainya. 
Akan tetapi ada beberapa hal yang pelu ditingkatkan dan dikembangkan lagi, 
diantaranya dalam sistem administrasi keuangan yang masih manual. 
REFERENSI 
رجح نبإ ظفاحلا ،ينلاقسعلا ،ماكحلأا ةلدأ نم مارملا غولب ، :ةيملاسلإا بتكلا راد :اتركاج2002 
 ةغللا يف دجنملاملاعلأاوقرشملا راد ،نوعبرلأاو ةسداسلا ةعبطلا ،-توريب  ،2014 
Al Albani, Muhammad Nashiruddin. 2007. Ringkasan Shahih Muslim. Jakarta, Pustaka 
Azzam. 
Amalia, Fitri. 2013. Etika Bisnis Islam Konsep Dan Implementasi Pada Pelaku Usaha 
Kecil. Jurnal Penelitian Ekonomi Bisnis. 
Aziz, Abdul. 2013. Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami Untuk 
Dunia Usaha. Bandung: Alfabeta. 
Beekun, Rafik Issa. 2004. Etika Bisnis Islam Terjemahan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Djakfar, Muhammad. 2008. Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praktis. Malang: 
UIN-Malang Press. 
Fauzia, Ika Yunia. 2013. Etika Bisnis Dalam Islam,Jakarta: Kencana Prenamedia 
Group. 
Hasan, Ali. 2015. Manajemen Bisnis Syariah. Yogyakarta,Pustaka Pelajar. 
Muhammad, Etika Bisnis Islami. Unit Penerbit dan Percetakan Akademi Manajemen 
Perusahaan YKPN. 
Journal of Islamic Economics and Philanthropy (JIEP). E-ISSN : 2655-335X 
VOL. 02, No. 01, Mei 2019   
 
 
 
305 | J o u r n a l  o f  I s l a m i c  E c o n o m i c s  a n d  P h i l a n t h r o p y  
 
Rofi'ah, Khusniati. 2014. Urgensi Etika Di Dalam Sistem Bisnis Islam. Justicia 
Islamica, vol 11.2. 
Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Bisnis. Cetakan ke 14, Bandung, ALFABETA. 
Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin, Faisar Ananda. 2012. Islamic Business and Economic 
Ethics. PT. Bumi Aksara Jakarta. 
   Zainal, Veithzal Rivai. 2014. Islamic Business Management. BPFE-Yogyakarta.    
